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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap bahasa mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Bone terhadap penggunaan Bahasa Inggris di lingkungan kampus. 

Dengan pendekatan kuantitatif melalui penyebaran angket, data dikumpulkan dari 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa memiliki sikap positif terhadap Bahasa Inggris, yang tercermin 

dari komponen kognitif, afektif, dan konatif. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan di berbagai universitas, seperti Universitas Diponegoro, 

Universitas Muhammadiyah Gresik, dan Universitas Negeri Manado, yang juga 

mengonfirmasi bahwa sikap positif berperan penting dalam mendukung penguasaan 

Bahasa Inggris. Implikasi dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

kebijakan bilingual di kampus serta peningkatan fasilitas pendukung seperti 

laboratorium bahasa. 

This research aims to analyze the language attitudes of Muhammadiyah Bone 

University students towards the use of English in the campus environment. With a 

quantitative approach through distributing questionnaires, data was collected from 

students of the English Language Education Department. The research results show 

that the majority of students have a positive attitude towards English, which is 

reflected in the cognitive, affective and conative components. This finding is in line 

with previous research conducted at various universities, such as Diponegoro 

University, Muhammadiyah University Gresik, and Manado State University, which 

also confirmed that a positive attitude plays an important role in supporting English 

language mastery. The implications of this research can be the basis for developing 

bilingual policies on campus as well as improving supporting facilities such as 

language laboratories. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, Bahasa Inggris dipelajari sebagai bahasa asing sehingga proses pemerolehannya 

membutuhkan motivasi dan dukungan lingkungan belajar yang tepat. Sikap bahasa menjadi aspek yang 

sangat penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Menurut (Septianasari & Toti, 2025) 

,sikap bahasa terdiri dari tiga komponen utama, yaitu kognitif, afektif, dan konatif, yang ketiganya 

memengaruhi bagaimana individu memandang, merasakan, dan menggunakan suatu bahasa. Sikap 

positif terhadap Bahasa Inggris akan mendorong mahasiswa untuk lebih aktif, percaya diri, serta 

termotivasi dalam mempelajari dan menggunakannya. 

Universitas Muhammadiyah Bone sebagai institusi pendidikan tinggi yang terus mendorong 

peningkatan kualitas akademik, khususnya pada Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, memiliki peran 

strategis dalam membentuk sikap bahasa mahasiswa. Mahasiswa jurusan ini tidak hanya dituntut untuk 

menguasai Bahasa Inggris sebagai bekal akademik, tetapi juga sebagai kompetensi profesional ketika 

kelak menjadi pendidik. Sikap bahasa mereka terhadap Bahasa Inggris akan berdampak pada prestasi 

belajar, proses pengembangan kompetensi pedagogik, serta kualitas pengajaran di masa depan. Kondisi 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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ini menjadi semakin penting ketika kampus mulai mengarah pada program internasionalisasi dan 

penerapan kebijakan bilingual. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh data yang bersifat objektif, terukur, dan dapat 

dianalisis secara statistik untuk menggambarkan sikap bahasa mahasiswa terhadap penggunaan Bahasa 

Inggris di lingkungan kampus (Sugiyono, 2013). Metode survei dianggap relevan karena mampu 

menjaring data dari jumlah responden yang relatif besar serta memberikan gambaran umum mengenai 

kecenderungan sikap bahasa responden melalui analisis data numerik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris 

Universitas Muhammadiyah Bone. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik cluster sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kelompok tertentu, seperti kelas atau angkatan (Rubaeah 

& Gaffar, 2023). Teknik ini dipilih untuk memudahkan proses pengumpulan data serta memastikan 

keterwakilan mahasiswa dari berbagai tingkat semester. Dari cluster yang terpilih, seluruh mahasiswa 

dijadikan sebagai responden penelitian. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) 

tertutup. Kuesioner disusun berdasarkan teori sikap bahasa yang mencakup tiga komponen utama, yaitu 

kognitif, afektif, dan konatif (Williandani et al., 2020). Komponen kognitif berkaitan dengan keyakinan 

atau pandangan mahasiswa terhadap pentingnya Bahasa Inggris, komponen afektif berkaitan dengan 

perasaan dan sikap emosional mahasiswa terhadap Bahasa Inggris, sedangkan komponen konatif 

berkaitan dengan kecenderungan perilaku mahasiswa dalam menggunakan Bahasa Inggris, baik dalam 

kegiatan akademik maupun nonakademik. Setiap butir pernyataan disusun menggunakan skala Likert 

dengan lima alternatif jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat 

setuju (Likert, 1932). 

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, kuesioner terlebih dahulu melalui proses validasi 

isi dengan melibatkan dosen ahli di bidang pendidikan bahasa. Validasi ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap butir pernyataan telah sesuai dengan tujuan penelitian serta mampu mengukur aspek sikap 

bahasa secara tepat dan relevan . Selain itu, uji reliabilitas instrumen juga dilakukan untuk mengetahui 

tingkat konsistensi dan keandalan kuesioner dalam mengukur sikap bahasa mahasiswa . 

Data yang diperoleh dari kuesioner selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif, 

seperti perhitungan persentase, nilai rata-rata, dan distribusi frekuensi. Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan kecenderungan sikap bahasa mahasiswa secara umum serta untuk 

melihat dominasi sikap positif atau negatif pada masing-masing komponen sikap bahasa, yaitu kognitif, 

afektif, dan konatif (Sugiyono, 2013). Hasil analisis data kemudian diinterpretasikan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian dan dijadikan dasar dalam pembahasan serta penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data angket, sikap bahasa mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa 

Inggris Universitas Muhammadiyah Bone terhadap penggunaan Bahasa Inggris di lingkungan kampus 

secara umum berada pada kategori positif. Sikap positif ini tercermin pada ketiga komponen sikap 

bahasa, yaitu kognitif, afektif, dan konatif, meskipun tingkat persentase pada masing-masing komponen 

menunjukkan variasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak hanya memiliki pemahaman 

yang baik mengenai pentingnya Bahasa Inggris, tetapi juga menunjukkan perasaan positif serta 

kecenderungan perilaku untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam konteks akademik. 

Pada komponen kognitif, mahasiswa menunjukkan keyakinan bahwa Bahasa Inggris merupakan 

bahasa yang penting untuk menunjang keberhasilan studi dan pengembangan karier di masa depan. Hal 

ini mencerminkan adanya kesadaran instrumental mahasiswa terhadap fungsi Bahasa Inggris sebagai 

bahasa internasional dalam dunia akademik dan profesional. Pada komponen afektif, mayoritas 

mahasiswa menunjukkan perasaan positif terhadap Bahasa Inggris, seperti rasa senang, minat, dan 

ketertarikan dalam mempelajari serta menggunakannya, meskipun sebagian mahasiswa masih 

mengalami rasa cemas atau kurang percaya diri dalam situasi komunikasi tertentu. Sementara itu, pada 

komponen konatif, mahasiswa memperlihatkan kecenderungan untuk menggunakan Bahasa Inggris 
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dalam kegiatan akademik, seperti diskusi kelas, presentasi, dan penyelesaian tugas, walaupun intensitas 

penggunaannya masih dipengaruhi oleh konteks dan tuntutan pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat (Taslim, 2019) yang menyatakan bahwa sikap 

positif peserta didik terhadap Bahasa Inggris merupakan modal awal yang sangat penting dalam 

keberhasilan pembelajaran bahasa. Menurut Taslim, pemahaman akan pentingnya Bahasa Inggris yang 

disertai dengan perasaan senang serta kesiapan untuk menggunakannya akan mendorong mahasiswa 

menjadi lebih aktif dan terlibat dalam kegiatan akademik yang menggunakan Bahasa Inggris. Dengan 

demikian, sikap bahasa yang positif dapat berfungsi sebagai pendorong internal yang memperkuat 

motivasi belajar dan meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

Hasil penelitian ini juga menguatkan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

sikap bahasa positif tidak hanya berpengaruh pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan 

perilaku mahasiswa dalam penggunaan bahasa. Namun demikian, variasi persentase pada masing-

masing komponen sikap bahasa menunjukkan bahwa sikap positif tersebut masih perlu didukung oleh 

lingkungan akademik yang kondusif serta strategi pembelajaran yang mendorong penggunaan Bahasa 

Inggris secara konsisten. Oleh karena itu, peran dosen dan institusi pendidikan menjadi penting dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang dapat memperkuat sikap positif mahasiswa dan 

mengaktualisasikannya dalam praktik penggunaan Bahasa Inggris di lingkungan kampus. 

Pada aspek kognitif, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 85% mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Bone menyadari pentingnya Bahasa Inggris 

bagi masa depan akademik dan profesional mereka. Mahasiswa meyakini bahwa penguasaan Bahasa 

Inggris merupakan sarana utama untuk mengakses sumber-sumber ilmu pengetahuan global, mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan daya saing di dunia kerja yang 

semakin kompetitif. Kesadaran ini mencerminkan adanya persepsi positif mahasiswa terhadap nilai dan 

fungsi Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional dalam konteks pendidikan dan profesional. 

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat (Williandani et al., 2020) yang menyatakan bahwa 

komponen kognitif dalam sikap bahasa berkaitan erat dengan keyakinan dan persepsi individu terhadap 

nilai, fungsi, dan manfaat suatu bahasa. Ketika mahasiswa memiliki keyakinan bahwa Bahasa Inggris 

memberikan manfaat nyata bagi kehidupan akademik dan masa depan karier, maka sikap kognitif yang 

terbentuk cenderung bersifat positif. Sikap kognitif yang positif ini menjadi fondasi penting dalam 

proses pembelajaran bahasa karena memengaruhi tingkat keseriusan, komitmen, dan orientasi 

mahasiswa dalam mempelajari Bahasa Inggris. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung pandangan (Taslim, 2019) yang menegaskan 

bahwa pemahaman mahasiswa terhadap nilai strategis Bahasa Inggris berpengaruh secara signifikan 

terhadap motivasi belajar. Mahasiswa yang menyadari pentingnya Bahasa Inggris cenderung 

menunjukkan motivasi yang lebih tinggi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa mereka, baik 

melalui pembelajaran formal di kelas maupun melalui praktik mandiri di luar kelas. Dengan demikian, 

sikap kognitif yang positif dapat berfungsi sebagai landasan awal yang mendorong keberhasilan 

pembelajaran Bahasa Inggris secara berkelanjutan. 

Pada aspek afektif, hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 75% mahasiswa memiliki 

perasaan positif terhadap penggunaan Bahasa Inggris. Mahasiswa merasa senang, antusias, dan bangga 

ketika mampu menggunakan Bahasa Inggris dalam kegiatan perkuliahan, seperti presentasi, diskusi 

kelas, dan tugas akademik. Namun demikian, sebagian mahasiswa masih mengalami kecemasan dan 

kurang percaya diri ketika harus menggunakan Bahasa Inggris secara lisan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa meskipun sikap afektif mahasiswa cenderung positif, faktor emosional masih menjadi tantangan 

dalam penggunaan Bahasa Inggris. Hal ini sejalan dengan pendapat  yang menegaskan bahwa aspek 

afektif, seperti rasa percaya diri dan kecemasan berbahasa, sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembelajaran bahasa kedua, serta mendukung pandangan (Taslim, 2019) mengenai pentingnya 

lingkungan belajar yang nyaman dan suportif. 

Sementara itu, pada aspek konatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa 70% mahasiswa memiliki 

kecenderungan perilaku positif dalam menggunakan Bahasa Inggris. Mahasiswa berusaha menggunakan 

Bahasa Inggris dalam konteks tertentu, khususnya dalam situasi akademik formal. Namun, penggunaan 

Bahasa Inggris belum sepenuhnya konsisten dan masih terbatas pada tuntutan perkuliahan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memiliki niat dan kesiapan untuk menggunakan Bahasa 
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Inggris, faktor lingkungan berbahasa yang belum sepenuhnya mendukung masih memengaruhi 

intensitas penggunaan bahasa tersebut. Hal ini sesuai dengan teori sikap bahasa yang menyatakan bahwa 

komponen konatif berkaitan dengan kecenderungan individu untuk bertindak atau berperilaku 

menggunakan suatu bahasa (Williandani et al., 2020), serta memperkuat pendapat (Taslim, 2019) bahwa 

sikap positif perlu difasilitasi agar terwujud dalam praktik berbahasa secara nyata. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian di Universitas 

Muhammadiyah Gresik dan IAI Ibrahimy Genteng Banyuwangi menunjukkan bahwa sikap positif 

mahasiswa terhadap Bahasa Inggris didorong oleh kesadaran akan peran Bahasa Inggris dalam 

pendidikan dan karier (Fitri, 2022). Selain itu, penelitian di Universitas Diponegoro juga menemukan 

bahwa mahasiswa memiliki sikap positif terhadap Bahasa Inggris, meskipun dalam praktiknya 

penggunaan bahasa tersebut masih bersaing dengan bahasa nasional dan bahasa daerah di lingkungan 

kampus. 

Lebih lanjut, temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian (Dyers, 1999) yang menyatakan 

bahwa sikap positif terhadap Bahasa Inggris tidak selalu berbanding lurus dengan kemampuan dan 

frekuensi penggunaan bahasa tersebut. Faktor keterbatasan tata bahasa, kosakata, serta kurangnya 

lingkungan berbahasa yang kondusif dapat menghambat aktualisasi sikap positif menjadi perilaku 

berbahasa yang aktif. Oleh karena itu, sebagaimana ditegaskan oleh (Taslim, 2019), sikap positif 

mahasiswa perlu diperkuat melalui lingkungan belajar yang mendukung agar dapat teraktualisasi secara 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Bone memiliki potensi besar dalam penguasaan Bahasa Inggris, ditinjau dari sikap 

bahasa yang dominan positif. Untuk mengoptimalkan potensi tersebut, diperlukan dukungan 

institusional berupa penciptaan lingkungan kampus yang mendorong penggunaan Bahasa Inggris, 

penerapan kebijakan bilingual secara bertahap, serta optimalisasi fasilitas pembelajaran seperti 

laboratorium bahasa. Hal ini sejalan dengan temuan (Sabudu et al., 2021) yang menegaskan bahwa 

pengelolaan laboratorium bahasa yang efektif dapat meningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa 

secara signifikan. 

Implikasi Kebijakan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap bahasa mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa 

Inggris Universitas Muhammadiyah Bone terhadap penggunaan Bahasa Inggris di lingkungan kampus. 

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket tertutup yang disusun berdasarkan tiga komponen 

utama sikap bahasa, yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Ketiga komponen tersebut mengacu pada teori 

sikap bahasa yang dikemukakan oleh (Williandani et al., 2020), serta diperkuat oleh (Baker, 1988) dan 

(Williandani et al., 2020)). Seluruh data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik 

deskriptif, berupa perhitungan persentase dan nilai rata-rata, untuk mengetahui kecenderungan sikap 

bahasa mahasiswa secara umum maupun pada masing-masing komponen sikap bahasa. 

Hasil penelitian diperoleh dari analisis data angket tertutup yang disebarkan kepada mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Bone. Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan kecenderungan sikap bahasa mahasiswa terhadap penggunaan Bahasa 

Inggris di lingkungan kampus, baik dari aspek pemahaman dan keyakinan terhadap pentingnya Bahasa 

Inggris (kognitif), perasaan dan sikap emosional terhadap Bahasa Inggris (afektif), maupun 

kecenderungan perilaku dalam menggunakan Bahasa Inggris dalam kegiatan akademik (konatif). 

Sikap Bahasa Mahasiswa secara Umum 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap bahasa mahasiswa terhadap 

penggunaan Bahasa Inggris berada pada kategori positif. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban “setuju” 

dan “sangat setuju” pada sebagian besar pernyataan angket. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

mahasiswa tidak hanya menyadari pentingnya Bahasa Inggris, tetapi juga menunjukkan perasaan dan 

kecenderungan perilaku yang mendukung penggunaan bahasa tersebut dalam konteks akademik. 

Menurut Baker (1988), sikap bahasa yang positif merupakan faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan pembelajaran bahasa kedua atau bahasa asing. Sikap positif memungkinkan pembelajar 

memiliki keterbukaan, motivasi, dan kesiapan untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bone 

memiliki modal psikologis yang baik dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

Hasil Penelitian pada Aspek Kognitif 
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Pada aspek kognitif, hasil analisis data menunjukkan bahwa sekitar 85% mahasiswa memiliki 

sikap kognitif yang positif terhadap Bahasa Inggris. Mahasiswa meyakini bahwa Bahasa Inggris 

merupakan bahasa internasional yang sangat penting untuk menunjang keberhasilan akademik, 

memperluas wawasan keilmuan, serta meningkatkan peluang karier di masa depan. Mayoritas responden 

menyatakan bahwa kemampuan Bahasa Inggris memudahkan mereka dalam memahami literatur 

akademik, jurnal internasional, dan sumber pembelajaran berbasis teknologi. 

Temuan ini sejalan dengan teori (Williandani et al., 2020) yang menyatakan bahwa komponen 

kognitif sikap bahasa berkaitan dengan keyakinan dan persepsi individu terhadap nilai, fungsi, dan status 

suatu bahasa. Ketika individu memiliki persepsi positif terhadap nilai suatu bahasa, maka ia akan 

memandang bahasa tersebut sebagai sesuatu yang penting dan layak untuk dikuasai. 

Selain itu, (Williandani et al., 2020) menegaskan bahwa sikap kognitif yang positif akan 

membentuk orientasi instrumental dan integratif dalam pembelajaran bahasa. Orientasi instrumental 

terlihat dari kesadaran mahasiswa akan manfaat Bahasa Inggris bagi studi dan karier, sedangkan 

orientasi integratif tercermin dari keinginan untuk terlibat dalam komunitas akademik global. Dengan 

demikian, tingginya persentase sikap kognitif positif pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bone 

menunjukkan adanya kesadaran rasional yang kuat terhadap urgensi penguasaan Bahasa Inggris. 

Hasil Penelitian pada Aspek Afektif 

Pada aspek afektif, hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 75% mahasiswa memiliki 

perasaan positif terhadap penggunaan Bahasa Inggris. Mahasiswa merasa senang, tertarik, dan 

termotivasi ketika menggunakan Bahasa Inggris dalam kegiatan perkuliahan seperti presentasi, diskusi 

kelas, dan penyusunan tugas akademik. Perasaan bangga ketika mampu berkomunikasi menggunakan 

Bahasa Inggris juga menjadi indikator sikap afektif yang positif. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih 

mengalami perasaan cemas, takut melakukan kesalahan, dan kurang percaya diri ketika harus berbicara 

menggunakan Bahasa Inggris, terutama dalam situasi formal. Hal ini menunjukkan bahwa sikap afektif 

mahasiswa belum sepenuhnya stabil. 

Menurut (Putra & Tustiawati, 2024), faktor afektif seperti motivasi, kecemasan, dan kepercayaan 

diri sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran bahasa kedua. Kecemasan berbahasa 

(language anxiety) dapat menjadi penghambat utama dalam penggunaan bahasa secara aktif meskipun 

individu memiliki sikap kognitif yang positif. Sejalan dengan itu, (KRASHEN, 1982) melalui teori 

Affective Filter Hypothesis menjelaskan bahwa emosi negatif seperti rasa takut dan cemas dapat menjadi 

“filter” yang menghambat masuknya input bahasa secara optimal. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memiliki 

perasaan positif terhadap Bahasa Inggris, diperlukan lingkungan belajar yang lebih suportif untuk 

menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam menggunakan 

Bahasa Inggris. 

Hasil Penelitian pada Aspek Konatif 

Pada aspek konatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 70% mahasiswa memiliki 

kecenderungan perilaku positif dalam penggunaan Bahasa Inggris. Mahasiswa menunjukkan niat dan 

usaha untuk menggunakan Bahasa Inggris, terutama dalam situasi akademik yang bersifat formal, seperti 

presentasi kelas, penulisan tugas, dan interaksi dengan dosen. Namun, penggunaan Bahasa Inggris masih 

terbatas dan belum menjadi kebiasaan dalam komunikasi sehari-hari di lingkungan kampus. 

Menurut (Williandani et al., 2020), komponen konatif berkaitan dengan kecenderungan individu 

untuk bertindak atau berperilaku berdasarkan sikap yang dimilikinya. Sikap konatif yang positif 

menunjukkan adanya kesiapan untuk menggunakan bahasa, tetapi realisasinya sangat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan. Dalam konteks ini, keterbatasan lingkungan berbahasa Inggris di kampus menjadi 

salah satu faktor yang menghambat aktualisasi sikap positif menjadi perilaku nyata. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat (Fishman, 1972)yang menyatakan bahwa penggunaan 

bahasa sangat dipengaruhi oleh domain dan situasi sosial. Apabila lingkungan tidak mendukung 

penggunaan Bahasa Inggris secara konsisten, maka sikap positif mahasiswa cenderung tidak 

berkembang menjadi kebiasaan berbahasa. 

Sintesis Hasil Penelitian 
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Berdasarkan ketiga aspek sikap bahasa, dapat disimpulkan bahwa aspek kognitif memiliki 

persentase tertinggi, diikuti oleh aspek afektif dan konatif. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Bone memiliki pemahaman dan kesadaran yang sangat baik tentang 

pentingnya Bahasa Inggris, namun aspek emosional dan perilaku masih memerlukan penguatan. 

Hasil penelitian ini mendukung pandangan (Baker, 1988) yang menegaskan bahwa sikap bahasa 

yang positif merupakan prasyarat penting dalam pembelajaran bahasa, tetapi harus didukung oleh 

lingkungan belajar yang kondusif agar sikap tersebut dapat terwujud dalam praktik berbahasa. Oleh 

karena itu, penguatan lingkungan akademik yang mendukung penggunaan Bahasa Inggris menjadi 

langkah strategis untuk mengoptimalkan sikap positif mahasiswa. 

Berdasarkan temuan penelitian bahwa mayoritas mahasiswa memiliki sikap positif terhadap 

Bahasa Inggris, namun masih menghadapi kendala seperti kurangnya percaya diri dan fasilitas 

pendukung, universitas dapat merumuskan beberapa kebijakan strategis. Pertama, disarankan untuk 

“mengimplementasikan kebijakan bilingual secara bertahap” di lingkungan kampus, dimulai dari ruang 

kuliah, laboratorium, hingga area publik seperti perpustakaan dan kantor administrasi. Kebijakan ini 

dapat diperkuat dengan menyediakan “pelatihan intensif bagi dosen dan tenaga kependidikan” dalam 

penggunaan Bahasa Inggris untuk situasi akademik dan non-akademik. 

Kedua, institusi pendidikan harus memaksimalkan dan memperluas sarana yang mendukung 

pembelajaran bahasa, terutama laboratorium bahasa yang dilengkapi dengan teknologi terbaru seperti 

perangkat lunak pengenalan suara, akses ke sumber-sumber autentik, dan platform pembelajaran yang 

interaktif. Penelitian yang dilakukan oleh Universitas Negeri Manado (Sabudu et al., 2021) 

menunjukkan bahwa manajemen laboratorium bahasa yang efektif secara signifikan dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara mahasiswa. Oleh sebab itu, pengelolaan fasilitas-fasilitas ini perlu diiringi dengan 

jadwal akses yang fleksibel, pelatihan dalam penggunaan alat, dan dukungan dari asisten laboratorium 

yang berpengalaman. 

Ketiga, untuk mengatasi masalah psikologis seperti kurangnya kepercayaan diri, institusi 

pendidikan bisa merancang inisiatif "Membangun Kepercayaan Diri dalam Berbahasa Inggris" yang 

meliputi aktivitas seperti berbicara di depan umum, debat, latihan wawancara, dan mentoring antar 

rekan. Inisiatif ini bisa dimasukkan dalam kurikulum atau dijadikan program tambahan di luar kelas. Di 

samping itu, membentuk atmosfer kampus yang mendukung penggunaan Bahasa Inggris melalui 

kegiatan seperti hari Bahasa Inggris, kompetisi pidato, klub diskusi, serta kerjasama dengan universitas 

berbahasa Inggris juga dapat membantu. 

Keempat, hasil dari penelitian ini menunjukkan pentingnya strategi peningkatan profesional yang 

berkelanjutan untuk para pengajar dalam pendekatan pengajaran Bahasa Inggris yang interaktif dan 

sesuai konteks. Program pelatihan mengenai integrasi konten dan bahasa (CLIL) atau pengajaran yang 

berorientasi proyek dapat mendukung penciptaan pengalaman belajar yang lebih nyata dan praktis. 

Melalui penerapan kebijakan-kebijakan ini, Universitas Muhammadiyah Bone tidak hanya 

memanfaatkan sikap baik yang dimiliki oleh mahasiswa, tetapi juga mengubahnya menjadi kemampuan 

nyata yang siap untuk menghadapi tantangan di tingkat global, sekaligus memperkuat visi 

internasionalisasi universitas. 

Hasil kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi sikap positif atau negatif terhadap 

penggunaan bahasa Inggris memiliki implikasi penting bagi penyusunan kebijakan pendidikan, 

kebahasaan, dan pengembangan sumber daya manusia. Berdasarkan teori sikap bahasa yang 

dikemukakan oleh (Gardner, 1985) dalam Socio-Educational Model of Second Language Acquisition, 

sikap positif terhadap bahasa Inggris umumnya dipengaruhi oleh motivasi, nilai instrumental (manfaat 

akademik, karier, status sosial), serta nilai integratif (keinginan berinteraksi dengan komunitas pengguna 

bahasa). Sebaliknya, sikap negatif dapat muncul karena kecemasan berbahasa, rendahnya kepercayaan 

diri, maupun persepsi bahwa bahasa Inggris mengancam identitas budaya lokal (Baker, 1988). 

Dari sudut pandang kebijakan pendidikan, temuan mengenai faktor sikap bahasa tersebut 

menegaskan perlunya strategi pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penguasaan struktur bahasa, 

tetapi juga pada penguatan aspek afektif siswa. Pemerintah, sekolah, dan lembaga pendidikan perlu 

merancang kebijakan kurikulum yang mengintegrasikan pendekatan pembelajaran komunikatif berbasis 

konteks (Communicative Language Teaching/CLT) Pendekatan ini terbukti meningkatkan rasa percaya 

diri, minat belajar, serta persepsi positif siswa terhadap penggunaan bahasa Inggris sebagai alat 

komunikasi nyata, bukan sekadar mata pelajaran. 
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Selain itu, berdasarkan konsep Language Attitude and Identity dari (Fishman, 1972), kebijakan 

penggunaan bahasa Inggris perlu ditempatkan secara komplementer dengan pelestarian bahasa daerah 

dan bahasa nasional. Dengan demikian, kebijakan kebahasaan tidak memunculkan resistensi sosial, 

melainkan membangun pandangan bahwa penguasaan bahasa Inggris adalah bentuk multilingual 

competence yang memperkaya identitas, bukan menggantikannya. Program literasi bilingual, festival 

bahasa, serta integrasi konten budaya lokal dalam materi ajar dapat menjadi langkah kebijakan yang 

strategis. 

Dari aspek pemerataan akses, teori Sosiolinguistik Variabelitas Bahasa (Labov, 1972) 

menunjukkan bahwa sikap negatif sering muncul akibat kesenjangan kesempatan belajar, terutama pada 

siswa dari latar sosial ekonomi rendah atau wilayah non-perkotaan. Oleh karena itu, implikasi kebijakan 

yang penting adalah penyediaan pelatihan guru berkelanjutan, fasilitas pembelajaran berbasis teknologi, 

serta program pendampingan motivasional bagi peserta didik. Kebijakan ini dapat mengurangi 

kesenjangan sikap dan kompetensi, sekaligus memperkuat keadilan pendidikan bahasa. 

Secara keseluruhan, implikasi kebijakan dari temuan faktor-faktor pembentuk sikap bahasa 

Inggris meliputi: 

1. Penguatan dimensi afektif pembelajaran (motivasi, kepercayaan diri, kecemasan berbahasa). 

2. Integrasi pendekatan komunikatif dan kontekstual dalam kurikulum. 

3. Sinergi bahasa Inggris dengan pelestarian bahasa nasional/daerah (pendekatan multibahasa). 

4. Pemerataan akses dan sumber belajar untuk mengurangi kesenjangan sikap dan hasil belajar. 

5. Pelatihan guru dan pengembangan profesional untuk membangun lingkungan bahasa yang suportif. 

Dengan penerapan kebijakan yang berbasis teori dan temuan empiris tersebut, diharapkan 

terbentuk iklim pembelajaran bahasa Inggris yang inklusif, positif, dan berorientasi pada penguatan 

kompetensi komunikasi global tanpa mengabaikan identitas budaya lokal. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

sikap bahasa mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Bone terhadap 

penggunaan Bahasa Inggris di lingkungan kampus secara umum berada pada kategori positif. Sikap 

positif tersebut tercermin pada ketiga komponen sikap bahasa, yaitu kognitif, afektif, dan konatif, 

meskipun dengan tingkat persentase yang berbeda pada masing-masing komponen. 

Pada aspek kognitif, mayoritas mahasiswa memiliki pemahaman dan keyakinan yang kuat 

mengenai pentingnya Bahasa Inggris bagi pengembangan akademik dan profesional mereka. Kesadaran 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa memandang Bahasa Inggris sebagai kebutuhan strategis dalam 

menghadapi tantangan globalisasi dan persaingan dunia kerja. Pada aspek afektif, mahasiswa umumnya 

menunjukkan perasaan positif terhadap Bahasa Inggris, seperti rasa antusias dan kebanggaan dalam 

menggunakannya. Namun demikian, masih ditemukan adanya kecemasan serta kurangnya kepercayaan 

diri, khususnya dalam komunikasi lisan. Sementara itu, pada aspek konatif, mahasiswa menunjukkan 

kecenderungan untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam konteks akademik, meskipun penggunaannya 

belum sepenuhnya konsisten dan masih dipengaruhi oleh situasi serta lingkungan berbahasa di kampus. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa sikap bahasa yang positif merupakan modal penting 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Akan tetapi, sikap tersebut belum sepenuhnya teraktualisasi 

menjadi perilaku berbahasa yang aktif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan 

institusional yang lebih kuat untuk menciptakan lingkungan kampus yang kondusif bagi penggunaan 

Bahasa Inggris. Dukungan tersebut dapat diwujudkan melalui penerapan kebijakan bilingual secara 

bertahap, penguatan strategi pembelajaran yang komunikatif dan partisipatif, serta optimalisasi fasilitas 

pendukung, seperti laboratorium bahasa dan kegiatan akademik berbasis Bahasa Inggris. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami sikap bahasa 

mahasiswa sebagai dasar perumusan kebijakan dan program peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa 

Inggris di Universitas Muhammadiyah Bone. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-

faktor lain yang memengaruhi sikap dan penggunaan Bahasa Inggris, seperti motivasi belajar, 

lingkungan sosial, serta kompetensi pedagogik dosen, guna memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif dan mendalam. 
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